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Pendahuluan. Sindroma neuroleptik maligna merupakan suatu sindroma yang
jarang terjadi namun termasuk sindroma kegawatdaruratan yang berpotensi
mengancam nyawa dan berkaitan dengan penggunaan obat-obatan neuroleptik.
Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya sindrom
neuroleptik maligna pada geriatri. Selain itu usia muda dan jenis kelamin
perempuan lebih banyak mengalami neuroleptik akut akibat pemakaian obat
neuroleptik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahi hubungan antara usia
dan jenis kelamin dengan sindrom neuroleptik maligna.

Metode penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan
desain retrospektif menggunakan data sekunder dari catatan medik pasien di RSJ
dr Radjiman Wediodiningrat Lawang Malang selama 2 tahun dari tahun 2016-
2017. Data yang diperoleh dianalisis dengan SPSS versi 22 nilai α= 0,05.

Hasil penelitian. Terdapat 18 orang subyek penelitian dengan rerata usia 49
tahun serta subyek laki-laki dan perempua sama banyak 9 orang subyek.
Berdasarkan hasil uji korelasi antara umur dengan munculnya SNM di atas
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0.306 dengan p=0.216 (p>0.05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara umur dengan munculnya SNM. Dengan kata lain, umur seseorang tidak
mempunyai kecenderungan tertentu terhadap munculnya SNM, sebab SNM dapat
muncul pada seseorang yang berumur muda maupun tua. Berdasarkan hasil uji
korelasi antara jenis kelamin dengan munculnya SNM di atas menunjukkan nilai
koefisien korelasi sebesar 0.269 dengan p=0.280 (p>0.05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin
dengan munculnya SNM. Dengan kata lain, jenis kelamin seseorang tidak
mempunyai kecenderungan tertentu terhadap munculnya SNM, sebab SNM dapat
muncul pada orang laiki-laki maupun perempuan.

Kesimpulan. Tidak terdapat hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan
sindrom neuroleptik maligna.

Kata kunci. Sindrom neuroleptik maligna, usia, jenis kelamin
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Pendahuluan.

Sindroma neuroleptik maligna (SNM) merupakan suatu sindroma yang

jarang terjadi namun termasuk sindroma kegawatdaruratan yang berpotensi

mengancam nyawa dan berkaitan dengan penggunaan obat-obatan neuroleptik.

Sindrom neuroleptik maligna adalah reaksi idiosinkrasi yang jarang, tetapi

mengancam jiwa, terhadap obat-obatan neuroleptik yang dicirikan oleh demam,

kekakuan otot, perubahan status mental, dan disfungsi otonom. NMS sering

terjadi segera setelah inisiasi pengobatan neuroleptik, atau setelah peningkatan

dosis1. Kasus dilaporkan pertama NMS muncul pada tahun 1956, tak lama setelah

pengenalan obat klorpromazin antipsikotik (thorazine)2. Data yang dikumpulkan

dari tahun 1966 hingga 1997 menunjukkan insidensi rentang NMS dari 0,2%

hingga 3,2% pasien rawat inap psikiatri yang menerima neuroleptik3. Namun,

karena dokter telah menjadi semakin sadar sindrom dan sebagai agen neuroleptik

yang lebih baru telah tersedia, insiden telah menurun lebih baru-baru ini sekitar

0,01% hingga 0,02%4. Meskipun NMS hanya jarang terjadi, tetap tidak dapat

diprediksi dan berpotensi mengancam nyawa. kondisi neurologis yang harus dapat

dikenali oleh rumah sakit, karena identifikasi dini dan manajemen medis yang

tepat sangat penting untuk memastikan hasil pasien yang lebih baik5

Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi munculnya sindrom

neuroleptic akut pada geriatri. Selain itu jenis kelamin perempuan lebih banyak

mengalami neuroleptik akut akibat pemakaian obat neuroleptik. Tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahi hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan

sindrom neuroleptic akut.

Metode penelitian.

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain retrospektif

menggunakan data sekunder dari catatan medik pasien di RSJ dr Radjiman

Wediodiningrat Lawang Malang selama 2 tahun dari 2016-2017.. Data yang

diperoleh dianalisis dengan SPSS versi 22 nilai α= 0,05.

Hasil penelitian.
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Terdapat 18 orang subyek penelitian dengan rerata usia 49 tahun serta

subyek laki-laki dan perempuan sama banyak 9 orang subyek.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi antara umur dengan munculnya SNM di atas

menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar -0.306 dengan p=0.216 (p>0.05),

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara umur dengan munculnya SNM. Dengan kata lain, umur seseorang tidak

mempunyai kecenderungan tertentu terhadap munculnya SNM, sebab SNM dapat

muncul pada seseorang yang berumur muda maupun tua. Berdasarkan hasil uji

korelasi antara jenis kelamin dengan munculnya SNM di atas menunjukkan nilai

koefisien korelasi sebesar 0.269 dengan p=0.280 (p>0.05), sehingga dapat

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin

dengan munculnya SNM. Dengan kata lain, jenis kelamin seseorang tidak

mempunyai kecenderungan tertentu terhadap munculnya SNM, sebab SNM dapat

muncul pada orang laiki-laki maupun perempuan.

Dari hasil pemeriksaan  hanya kadar ureum yang didapatkan hubungan

bermakna dengan terjadinya SNM dengan r= - 0,505 dan p= 0,033. Obat

psikotropika injeksi Lodomer (r= 0,696 p=0,001), injeksi Diazepam (r= 0,549

p= 0,018), dan tablet Haloperidol (r= - 0,492 p= 0,038) mempunyai hubungan

yang bermakna dengan terjadinya SNM. Tabel 4 dan tabel 5 menunjukkan kriteria

diagnostik SNM dan jenis obat-obatan yang dapat menyebabkan SNM.
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Kesimpulan

Tidak terdapat hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan sindrom

neuroleptik maligna.
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